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Tindakan yang menggali, mengambil dan mengangkat mayat yang kemudian
memakan sebagian daging dari mayat tersebut dapat dikualifikasikan telah
melakukan perbuatan pidana sebagaimana Pasal 179 juncto Pasal 180, karena yang
mengambil, dan mengangkat diawali dengan menggall yang berarti merusak dan
menghancurkan makam, sehingga keseluruhan unsur Pasal 179 juncto Pasal 180
KUHP telah terpenuhi. Sumanto menurut hasil pemeriksaan medis dinyatakan
sehat fisik dan psykhis, sehingga mampu bertanggungjawab terhadap tindakan
perbuatan pidana penggalian, pengambilan dan pengangkatan mayat dan
perusakan makam. Oleh karena telah memenuhi rumusan kedua pasal tersebut di
atas, yang antara Pasal 179 dan 180 KUHP terdapat hubungan yang mirip, maka
yang terjadi adalah sebagai suatu perbuatan pidana perberengan sebagaimana
Pasal 63 juncto Pasal 65 KUHP, yang akan diterapkan sanksi pidana yang terberat,
yaitu pidana maksimum 1 tahun 4 bulan ditambah 1/ 3.
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